
 

BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

 Dalam penelitian ini yang berjudul “Pandangan Masyarakat Terhadap Perempuan 

Maskulin di Nagari Supayang, Kecamatan Salimpaung, Kabupaten Tanah Datar, peneliti 

mendapatkan beberapa kesimpulan antara lain sebagai berikut : 

1. Masyarakat tidak bisa menerima adanya perempuan maskulin di Nagari Supayang 

dengan alasan masyarakat memandang nagatif atas sifat, gaya bicara dan karakter 

maskulin dari perempuan tersebut karena tidak sesuai dengan perempuan normal di 

Nagari Supayang. 

2. Masyarakat yang bisa menerima adanya perempuan maskulin di Nagari Supayang dan 

mampu menerima sifat, gaya bicara dan karakter dari perempuan maskulin tersebut 

dikarenakan sudah mengenal atau sudah paham bagaimana perilaku perempuan maskulin 

tersebut dari lahir. 

3. Perempuan maskulin di Nagari Supayang mampu mengubah pandangan dan persepsi 

nagatife masyarakat terhadap dirinya seperti contohnya ada beberapa masyarakat resah 

akan sifat, gaya bicara dan karakter perempuan maskulin tersebut akan tetapi ada 

perempuan maskulin yang sering membantu masyarakat dan acara-acara yang ada di 

Nagari Supayang sehingga dapat menghilangkan citra atau cap buruk/nagatif dari 

masyarakat di Nagari Supayang tersebut. 

4. Pemberian cap/label dari masyarakat yang menyebabkan perempuan maskulin tersebut 

malu untuk kembali berpenampilan seperti perempuan pada umumnya dan terus 

berpenampilan maskulin layaknya seorang laki-laki. 

4.2 Saran 



 

 Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, peneliti melihat bahwa karakter 

maskulin pada diri perempuan tersebut sudah mandarah daging dan tidak akan bisa hilang, 

namun ada beberapa saran yang peneliti ajukan untuk mengurangi cap atau label buruk, serta 

mencegah pembentukan karakter perempuan sejak usia dini, diantaranya : 

1. Bagi perempuan maskulin yang telah di beri cap atau label yang buruk di masyarakat, 

hendaknya mampu membantu apapun yang mampu diberikan terhadap masyarakat lain 

yang membutuhkan, baik materi ataupun bantuan tenaga, sehingga setidaknya cap atau 

label buruk yang diberikan masyarakat lama-kelamaan akan hilang tertutup oleh 

kebaikan yang dilakukan. 

2. Bagi orang tua yang memiliki anak perempuan yang masih usia dini, peneliti berharap 

berhati-hati dalam memberi didikan dan arahan ke pada anak perempuannya, selalu 

memberikan didikan dan kebutuhan yang sesuai dengan perempuan normal lainnya, agar 

dikemudian hari, didikan orang tua tersebut yang akan diterapkannya hingga dewasa. 

3. Pemerintah harus bekerja sama dengan orang tua untuk membangkitkan pengajaran 

agama islam terhadap anak-anak sekarang agar mengetahui mana hal baik dan mana hal 

yang buruk. 

 


